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Diabetes, berkala, dan edukasi manajemen diri. Metode:
Manajemen diri Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
Komunitas, tehnik wawancara, himbauan secara persuasive dan

monitoring. Ini-dilakukan untuk mempersiapkan komunitas
kelompok diabetes, monitoring tanda-tanda vital dan gula
darah secara berkala, dan edukasi manajemen diri agara
pasien diabetes mampu mengimplementasikan
manajamen diri selama berada di rumah. Hasil: Pasien
diabetes di pusat kesehatan masyarakat Moyo Hilir,
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat di data kemudian di
berikan undangan untuk hadir di aula desa Kakiang. Saat
semua pasien diabetes telah berkumpul di balai desa.
Tenaga kesehatan mulai melakukan pendataan,
pemeriksaan kesehatan seperti tanda-tanda vital (tekanan
darah, suhu, nadi dan pernafasan), pemeriksaan gula
darah serta pengukuran tingkat manajemen diri pasien
tersebut. Dokter, perawat dan ahli gizi memberikan
informasi  kesehatan kepada komunitas diabetes
Kesimpulan: Mempersiapkan komunitas kelompok
diabetes agar mampu mengimplementasikan manajemen
diri selama menjalani perawatan diri di rumah memiliki
potensi besar untuk meningkatkan manajemen diri pasien
diabetes dan menurunkan resiko komplikasi di masa
mendatang.
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Background: The most dangerous condition of diabetic
patients is the complications that can be suffered in the
Received: 21 January 2023 future. It is necessary to prepare the diabetes group
Revised: 2 Maret 2023 community to be able to implement self-management
while undergoing self-care at home to reduce the risk of
complications. Objective: Prepare community diabetes
Key Words: groups through regular monitoring of vital signs and
blood sugar, and self-management education. Method:
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Community, Community service was carried out using interview
Diabetes, techniques, persuasive appeals and monitoring. This
Health service, was done to prepare the diabetes group community,

monitoring vital signs and blood sugar regularly, and
self-management education so that diabetes patients
are able to implement self-management while at home.
Results: Diabetic patients at the Moyo Hilir community
health centre, Sumbawa, West Nusa Tenggara were
invited to attend at the Kakiang village hall. After
diabetic patients have gathered at the village hall, health
professionals began to collect data, check health such
as vital signs (blood pressure, temperature, pulse and
respiration), check blood sugar and measure the
patient's level of self-management. Doctors, nurses and
nutritionists provide health information to the diabetes
community Conclusion: Preparing diabetes community
groups to be able to implement self-management during
self-care at home has great potential to improve
diabetes self-management and reduce the risk of
complications in the future.
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LATAR BELAKANG

Diabetes menjadi salah satu penyakit kronis yang paling banyak di derita oleh
penduduk di Indonesia saat ini. Indonesia menempati peringkat ke lima dengan jumlah
penderita diabetes terbesar di dunia. Data International Diabetes Federation
menyebutkan bahwa jumlah penderita diabetes di Indonesia tahun 2021 sebanyak 19,5
juta (IDF, 2021). Kondisi yang paling berbahaya dari pasien diabetes adalah komplikasi
yang dapat diderita dimasa mendatang (Pranata & Yi Huang, 2020). Jika resiko
komplikasi tidak ditangani, maka jumlah pengeluaran pemerintah untuk perawatan
pasien diabetes dengan komplikasi akan sangat besar (Sugiarta & Darmita, 2020). Salah
satu upaya yang dapat diambil untuk menurunkan angka komplikasi pasien diabetes
adalah dengan meningkatkan manajemen diri (Pranata Satriya, Wu Shu-Fang Vivienne,
Chu Chun-Hua, & Nugroho Khristophorus Heri, 2021). Untuk meningkatkan perawatan
dari dibutuhkan berbagai macam metode, salah satu metode yang bisa dilakukan
adalah dengan membentuk komunitas kelompok diabetes di masyarakat, mengajarkan
manajemen diri kepada kelompok tersebut dan melakukan monitoring tanda-tanda vital
hingga pengecekan glukosa darah secara berkala (Creer & Holroyd, 2006; Sesti et al.,
2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa membentuk komunitas diabetes akan
membuat pasien diabetes merasa lebih mudah melakukan sharing informasi dengan
sesama penderita diabetes (Marinho et al., 2018). Saat mereka berkumpul, mereka
dapat belajar satu sama lain bagaimana cara membuat gula darah mereka dapat lebih
stabil (Pranata et al., 2022). Pengalaman dari satu orang ke orang lain akan jadi
informasi berharga yang mereka dapatkan nantinya. Mengajarkan manajemen diri akan
meningkatkan pengetahuan pasien dengan diabetes di masyarakat, pengetahuan ini
akan memproteksi pasien tersebut dari tindakan-tindakan malpraktek seperti salah
dalam memilih terapi obat, diet dan olahraga (Chen et al., 2021; Geboers, de Winter,
Spoorenberg, Wynia, & Reijneveld, 2016; Thojampa, 2017). Melakukan monitoring
tanda-tanda vital dan gula darah secara rutin juga akan membuat pasien diabetes lebih
mudah mengetahui kondisi mereka masing-masing sehingga akan meningkat pula
kesadarannya terhadap kesehatan (Creer & Holroyd, 2006).

Dari latar belakang tersebut, maka perlu dipersiapkan komunitas kelompok
diabetes agar mampu mengimplementasikan manajemen diri selama menjalani
perawatan diri di rumah. Dengan mempersiapkan kelompok dan intervensi edukasi
manajemen diri, pasien diabetes akan lebih baik manajemen dirinya hingga mampu
menurunkan resiko dirinya mengalami komplikasi di masa mendatang.

TUJUAN

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk mempersiapkan komunitas
kelompok diabetes, monitoring tanda-tanda vital dan gula darah secara berkala, dan
edukasi manajemen diri agar pasien diabetes mampu mengimplementasikan
manajamen diri selama berada di rumah.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah metide
Participatory Learning and Action (PLA). Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah untuk mempersiapkan komunitas kelompok diabetes, monitoring tanda-tanda
vital dan gula darah secara berkala, dan edukasi manajemen diri agara pasien diabetes
mampu mengimplementasikan manajamen diri selama berada di rumah. Detail dari
metode tersebut di bawah ini:
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1. Mempersiapkan Komunitas Kelompok Diabetes
Pasien diabetes di pusat kesehatan masyarakat Moyo Hilir, Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat di data kemudian di berikan undangan untuk hadir di aula desa
Kakiang. Kelompok pasien diabetes tersebut diinformasikan akan mendaptakan
pemeriksaan kesehatan secara gratis dan pemberian edukasi oleh tenaga
kesehatan seperti dokter, perawat dan ahli gizi.

2. Monitoring Tanda-Tanda Vital dan Gula Darah Secara Berkala
Saat semua pasien diabetes telah berikumpul di balai desa. Tenaga
kesehatan mulai melakukan pendataan, pemeriksaan kesehatan seperti tanda-
tanda vital (tekanan darah, suhu, nadi dan pernafasan), pemeriksaan gula darah
serta pengukuran tingkat manajemen diri pasien tersebut.

3. Edukasi Manajemen Diri Oleh Tenaga Kesehatan Kepada Komunitas Diabetes
Pasien diabetes yang hadir dan telah melakukan pemeriksaan diminta duduk
di aula kemudian tenaga kesehatan seperti dokter menginformasikan bagaimana
cara melakukan suntik insulin dengan baik, jenis obat diabetes apa saja yang aman
dan bagaimana cara mengkonsumsinya, serta pentingnya melakukan monitoring
gula darah secara berkala di fasilitas kesehatan. Setelah itu, perawat memberikan
juga edukasi tentang bagaimana cara melakukan senam kaki diabetes, jenis
olahraga apa yang aman dilakukan dan bagaimana cara mengenali tanda-tanda
hiperglikemi dan hipoglikemi. Ahli gizi memberikan informasi mengenai jenis-jenis
makanan yang aman untuk dikonsumsi, jenis makanan apa saja yang memiliki gula
yang tinggi dan bagaimana cara pengaturan makan yang baik.

HASIL

Mempersiapkan Komunitas Kelompok Diabetes
Pasien diabetes di pusat kesehatan masyarakat Moyo Hilir diundang untuk hadir
di aula desa Kakiang

Gambar 1. Komunitas Kelompok Diabetes Berkumpul di Aula

Monitoring Tanda-Tanda Vital dan Gula Darah Secara Berkala
Tenaga kesehatan melakukan pendataan dan pemeriksaan kesehatan
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Gambar 2. Pemeriksaan Kesehatan

Edukasi Manajemen Diri Oleh Tenaga Kesehatan Kepada Komunitas Diabetes

Dokter, perawat dan ahli gizi memberikan informasi kesehatan kepada komunitas
diabetes

o e

Gambar 3. Tenaga Kesehatan Memberikan Edukasi Manajemen Diri

PEMBAHASAN

Masih belum maksimalnya informasi yang diterima oleh penderita diabetes
terkait manajemen diri merupakan salah satu hambatan bagi penderita dalam
menjalankan manajemen diri dengan baik (Heisler, Cole, Weir, Kerr, & Hayward, 2007;
Markle-Reid et al., 2018). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran pasien diabetes adalah dengan mempersiapkan komunitas kelompok
diabetes (Venkataraman et al., 2012). Dari pembentukan komunitas ini, pasien diabetes
akan dapat saling bertukar informasi satu sama lain. Informasi yang didapatkan dari
teman yang memiliki masalah yang sama akan membuat segala semakin rill (Patel,
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Misra, Raj, & Balasubramanyam, 2017). Belajar dari pengalaman satu sama lain dalam
mempertahanakan kondisi kesehatan akan jadi modal yang baik bagi pasien diabetes
mempertahankan status kesehatannya (Atmaja, Pranata, Augustin, & Luthfia, 2022; Lai
et al., 2021; Mulianda et al., 2022; Purwadi, Breaden, McCloud, & Pranata, 2021).

Monitoring kesehatan secara berkala akan membuat pasien diabetes lebih
mengetahui kondisi kesehatannya. Dari kondisi tersebut, mereka akan dapat
menentukan tindakan yang paling tepat untuk kondisinya. Selain itu, mengetahui kondisi
kesehatan masing-masing akan membuat seseorang lebih kecil resikonya jatuh ke
kondisi berbahaya (Dineen-Griffin, Garcia-Cardenas, Williams, & Benrimoj, 2019; Sh,
Hsu, Toobert, & Wang, 2019; Wu, Tai, & Sun, 2019). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, monitoring kesehatan secara rutin erat kaitannya dengan kesetablian kadar
glukosa darah (Heisler et al., 2007).

Pemberian pendidikan kesehatan dan penyuluhan pada hakikatnya merupakan
suatu kegiatan untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat, kelompok, atau
individu dengan harapan kelompok tersebut mendapatkan pengetahuan tentang
kesehatan yang lebih baik (LS, 2009). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa informasi akan berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang
(Jiang, Wang, Lu, Jiang, & Li, 2019; Rachmawati, Sahar, & Wati, 2019). Semakin baik
pengetahuan seseorang akan manajemen diri, maka semakin baik pula manajemen diri
pasien tersebut (Cimo & Dewa, 2019).

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terimakasih kepada responden yang bersedia mengikuti
kegiatan pengabdian masyarakat dan semua pihak yang berperan membuat kegiatan
pengabdian masyarakat ini terlaksana.

KESIMPULAN

Mempersiapkan komunitas kelompok diabetes agar mampu
mengimplementasikan manajemen diri selama menjalani perawatan diri di rumah
memiliki potensi besar untuk meningkatkan manajemen diri pasien diabetes sehingga
akan menurunkan resiko komplikasi di masa mendatang. Butuh dilakukannya monitoring
oleh pusat kesehatan masyarakat di berbagai daerah secara berkelanjutan agar
program yang sudah ada dapat terus terlaksana.
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